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LAMPIRAN



Perbesaran Total 30X

Perbesaran Okuler 10X Perbesaran Objektif 3X Perbesaran Total 50X
Tipe Batuan : Sedimen Karbonat
Strukiur : Pejal
Tekstur : Mud-Supported
Nama Batuan : Wackestone (Dunham,] 962




Deskripsi Mikroskopis :

Penpamatan sayatan tipis petrografi dilalukan pada perbezaran objeldif 5x dan perbezaran Okuler 10x. Warna pada nicol sejajar
tidak berwarna sampai coldat, sedanglban pada nicol silang menunjubkan interferensi warna merah muda hingga bim yang lebih
tinggi. Penyusun tergolong dalam Mud-Supported didukung dengan dominan masih mengambang (tidak ada kontak}. Hanya sedikit
yang menunjukkan titik kontak. Penvortiran batuan tergolong dalam penyortiran baik dan bentuk butir vang dominan adalah bulat.
kisa._ran ukuran matf_:rialm.'a adalah <0.1 hingea 0.1 mm

Deskripsi Material Penvusun
Komposisi Material ':;T fah Keterangan Optik Material

Skeletal Grair beberapa teramati pada zampel ini seperti pada A-10 pada
Grain (a) 15 gambar 1 dan I-8 pada gambar 2. Fragmen keranglka ini diamati pada bagian

tipis ini dalam bentuk serpihan. Bagian keranpka telah digantikan oleh
tergantikan dengan Cement kalsit atau mengalami kristalizasi

Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada sayatan tipis sebagai matriks
Matrix (b) 60 Diamati secara melvas pada gambar-1 dan gambar-2. Mikrit menunjukkan
warna coklat pada nicol paralel dan silang.

Cement diamati mengisi bagian dalam rekahan pada gambar-1 dan gambar-
2. Cement tidak berwama pada nikol paralel dan interferens tingsi

Cembit{c) 1 berwarma merah muda hingza kebimman pada nikol silang, diindifasikan
zebapai Kalsit
Perbevaran Oluler 10 X Perbesaran Objehnf 16X Perbesaran Total 100X

| Proses Diagenesis:

Sementasi menunjuklkan proses pengisian porn baik di antara butiran, di
dalam butiran afaupun di dalam lobang vang dihasilkan oleh pelamtan
| aragonit

Neomorfisme memumnjukan perubahan ulbwran kriztal vang terjadi pada
4 ~| limpur karbopat (muicrit) menjadi ukuran vang lebik besar, yaitu
mikrokristalin sparit.

Pelarntan merunjubdean terjadinya perbedasn lingkungan diagenesziz
i sehingga keadaan mineral dalam keadasn jenuh kemudian larst dan
membentok mineral lain vang lebib stabil pada linglungan yang bam.

Produk Diagenesis:
1.  Aggrading neomoifisme
2 Blocky cement

3. Vuggy povosity

Lingkungan Diagenesis:
Meferoric vadose, Meteoric phremic Mavine phreatic

Proze: Diagenesis:

Sementasi menunjukian proses pengisian pon baik di antara bubiran, di
dalam butiran atawpun di dalam Iobang vang dihasilkan oleh pelanstan
aragomt

Neomorfisme menunjukan perubahan ubwran kmistal vang terjadi pada
lumpur karbonat (micrif menjadi ukuran vang lebih besar. yaitu
mikrokristalin sparit.

Pelarntan meminjukian terjadinya perbedasn linskungan dizgenesis
sehingsa keadasn muneral dalam keadaan jenubh kemudian larut dan
membentok mineral lain vang lebib stabil pada linglungan yang bam.

Produk Diagenesis:
1.  Undescribed diagenesis
2. Blocky cement
3. Undescribed diagenesis

Lingkunzan Diagenesis:
Metetoric vadose, Mefeoric phreatic,




Perbesaram Okuler 10X Perdesaran Objelnif 3X Perbecaran Total 50X

Perbesaran Olwler 10X FPerbesaran Objelnyf 31X FPerbesaran Total 30X

Tipe Batuan : Sedimen Karbonat

Struktur i

Tekstar

Nama Batuan : C i i1 spoasited Limsestone




Deskripsi Mikroskopis :

Penpgamatan sayatan tipis petrografi dilalukan pada perbesaran objeltif 5x dan perbesaran Oluler 10x. Warna pada nicol sejajar
tidak berwarna sampai coklat, sedangkan pada nicol silang menunjokkan interferensi warna merah muda yang lebih tinggi. Penyuosun
diklazifikazikan menjadi kristal didukeng dengan tidak dikenalinya tekstur pengendapan dalam batuan Penyortiran batuannya
tergolong dalam penvortiran buruk tidak memperlihatkan bentuk butir. lasaran uburan matenialnya adalah 0.1 hinggz =03 mm.

Deskripzi Material Penvusun

Komposisi Material '{l;a';lhh Keterangan Optik Material
Grain (a) = =
Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada sayatan tipis sebagai matriks.
Matrix (b) 2 Diamati pada D-4 pada Gambar-1 dan J-10 pada gambar-2. Milrit
menuajuklan wama coklat pada nicol paralel dan silang.
Cement Sparit berbentuk granular :E;equa.nt] diamati secara meluas
o £(c) % pada gambar-1 dan gambar-2 Cement tidak berwarna pada nikol
T paralel dan interferensi tinggi berwama merah muoda hingga kebiman
pada nikol silang, diindikasikan sebagai Kalsit.
Perbesaran Oluler 160 X Perbesaran Objeloaf 10X Perbesaran Total 100X
ol L RN ";lr)’r F iy e
e irl_."' .y L A T MR R
Nl T Ea! ¥ " Proses Diagenesis:

Neomorfisme menunjulan perubahan nkuran kristal vang terjadi
pada lumpur karbonat (micrif) menjadi ukouran yang lebih besar,
vaitu mikrokrizialin sparit

Pelarutan menunjuklkan terjadinya perbedaan linglmngan
diagenesiz sehingga keadaan mineral dalam keadaan jenuh
kemudian lamut dan membentuk mineral lain vang lebth stabil
pada lingkungan yang bam.

Produk Diagenesis:
1. Blecky cement
2. InterCrystalline poresity

Lingkungan Diagenesis:
Meteioric phreatic

Proses Diagenesis:

Neomorfisme menunjukan perubahan ukuran bristal vang terjadi
pada lnmpur karbonat (micril) menjadi vkoran yang lebih besar,
yaitu mikrokristalin sparii.

Pelarutan menvnjuklan terjadinva perbedaan lnglungan
diagenesiz sehingga keadaan mineral dalam keadaan jench
kemudian lamut dan membentuk mineral lain vang lebih stabil
pada linglrungan yang bar.

Produlk Diagenesis:
1. Aggrading neomeorfisme
2. Eguant cement
3. Blocky cement

Lingkungan Diagenesis:
Meietoric vadosze, Meteoric phraatic,
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Deskripsi Mikroskopis :

Penpgamatan sayatan tipis petrografi dilalukan pada perbesaran objeltif 5x dan perbesaran Oluler 10x. Warna pada nicol sejajar
tidak berwarna sampai coklat, sedangkan pada nicol silang menunjokkan interferensi warna merah muda yvang lebih tinggi. Penyuosun
sampel ini diklasifikasikan menjadi Grain-sepported sedanglkan Graoin contact didominasi oleh point contact. Penyortiran sampel ini
tergolong ke dalam penyortiran sedang. kisaran ukuran materialoya adalah 0.1 hingga =03 mm.

Deskripzi Material Penvusun

Komposisi Material

Jumlah
(%0)

Keterangan Optik Material

Grratn:

85

Non-Skeletal Grain dijumpai secara meluas pada gambar-1 dan
beberapa  tempat pada gambar-2,  berupa  pelloidjpellet
memperlihatican bentul: bulat hingga lonjong dengan struktur dalam
dan beberapa intinya telah melamt.

Matrix:

Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada sayatan tipis sebagai matriks.
Diamati pada I-§ pada Gambar-1 dan E-7 pada gambar-2. Mikrit
menuajuklan wama coklat pada nicol paralel dan silang.

Cement

10

Cement diamati mengisi bagian dalam rekahan pada gambar-1 dan
gambar-2. Cement tidak berwarna pada nikol paralel dan interferensi
tinggi berwarna merah muda hingga kebirnan pada nikol silang,
diindikasikan sebagai Kalsit.

Perbesaran Okuler 160 X

Perbesaran Objekf 10X

Perbesaran Total 100X

L
B ‘I“L‘

i

Tl

Proses Diagenesis:

Sementasi menunjukkan prozes pengsian pon bak di antara butiran,
di dalam butiran ataupun di dalam lubang vang dihasilkan oleh pelanstan
aragomit

Mikritisasi milrobial menunjukkan prozes dimana bicklas teruhah
selama di dasar laut cleh crganisme alga (endolithic algae), jamur atau
bakteri. Pada tepian dan lubang skeletal pram akan diisi dengan sedimen
atan semen berbutir halus,

Neomorfisme menunjukan perabahan ukuran koiztal vang tenadi pada
lompur karbonat (micrig) menjadi ubwran yvang lebuh besar, yaitu
mikrokristalin sparit

Produk Diagenesis:
1. Micrite envelope
2 Bladed coment
3. Eguant cemeont

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadose, Meteoric phreatic, Marine phrootic

Prozes Diagenesis:

Neomorfisme menunjukan perubahan ukuran kristal vang terjadi pada
lumpur karborat (micrizl menjadi uburan yang lebih besar, yaitu
mikralrisialin sparit.

Pelarutan memunjuklkan terjadimva perbedasn Imgkungan diagenesis
sehinpgs keadasn minersl dalam keadaan jemth kemudian larut dan
membentuk minerzl lain yang lebih stabil pada linglunzan vang bar.

Produk Diagenesis:
1. Eguant cement
2. Vuggy poresity
3 Vuggy porosity

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadose, Meteoric phreatic,
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Perbesaram Okuler 10X Perdesaran Objelnil 31X Perbecaran Total 50X

Perbesaran Olwler 10X FPerbesaran Objelnyf 31X FPerbesaran Total 30X
: Sedimen Karbonat
: Pejal
: Mud-Supporied
1 Wackestone (Dunham,1262




Deskripsi Mikroskopis :

Penpamatan sayatan tipis petrografi dilalmkan pada perbesaran objelctif 5x dan perbesaran Okuler 10x. Warna pada nicol sejajar tidak
berwarna sampai coklat, sedangkan pada nicol silang menunjukkan interferensi warna merah muda hingga birn yang lebih tinggi.
Penvusun zampel im tergolong dalam tekstur Mud-Supporfed sedangkan Grain contact didominasi oleh point contact hingga long
contact. Penyortitan sampel i1 tergolong ke dalam penyortiran baik hingga sedang.  kisaran vkuran materialoya adalah <0.1 hingga
0.1 mm.

Perbesaran Okuler 10X Parbesaran Objekaif 10X Perbesaran Total 100X
Komposisi Material E&?] ak Keterangan Optik Material

Skeletal Groin beberapa teramati pada sampel ini zeperti pada D-10
pada gambar 1 dan E-§ pada gambar 2. Fragmen kerangka ini diamati
pada bagian tipis ini dalam bentuk serpihan Bagian kerangka telah
digantikan oleh Cement.

Grain (a) 35

Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada sayatan tipiz sebagai matriks.
Matrix (b) 55 Diamati zecara meloas pada gambar-1 dan gambar-2.  Mikorit
menunjukkan warna coklat pada nicol paralel dan silang.

Cement diamati mengisi bagian dalam rekahan pada gambar-1 dan
gambar-2. Cement tidak berwarna pada nikol paralel dan interferensi

Cewiat (5} 19 tinggi berwarna merah muda hingpa kebirnan pada nikol zilang,
_ . diindikazilcan fgbagai Ealait. .
grbpmm.n Oluler 10X Perbesaran Objelai 16X Perbesaran Total 100X
o 3 ﬂ g roo ; :
11 e - | %1 | Proses Diagenesis:

Sementasi menunjubkan proses pengisian poni baik di antarz butitan, di
dalam butiran ataupun di dalam lubenz vang dibasilkan oleh pelarutan
aragonit

Neomorfisme menunjukan perubshan ukuran knstal vang tenadi pada
lompur karbomat (micrif! menjadi wkuran vang lebth besar, vaitu
mikrokristalin sparit

Pelarutan memmjuldan ferjadinya perbedszan hinglungzn diagenesiz
sehingga keadaan mineral dalam keadsan jenuh kemwmdian lamt dan
membentuk mineral lain vang lebih stabil pada linglungan vang bam

s $0

Produk Diagenesis:

1. Vuggy porosity
2 Blocky cement
3. Aggrading neomoiphisme

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadose, Meteoric phreatic

Prozes Diagenesis:

Neomorfizme memmjukan perubehan ukuran kristal vang terjadi pada
luompur karbomat (micrifl menjadi ukuran vamg lebih besar, vaitn
mikrokrisialin sparit.

Pelarutan memmnjukdan terjadinve perbedaan linglunpan diagenesis
sehinggz keadsan mineral dalam keadsan jemuh kermmdian  lamt dan
membentul: mineral lain yang lebih stabil pada linglunzan vang bam

Produk Diagenesis:
1. Vuggy porosity
2 Blocky cement
3. Eguant cement

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadose, Meteorie phreatic




Perbesaran Ofuler 10X

Perbesaran Ofuler 10X

Perbesaran Objektif iX

Tipe Batuan
Struktur
Tekstur
Nama Batuan

- Pegal
- Mud-Supported
: Wackestone (Dunham,1962

Perbesaran Objeinif IX

Perbesaran Tofal 50X

Perbecaran Total 50X




Deskripsi Mikroskopis :

Pengamatan sayatan tipiz petrografi dilalubkan pada perbesaran objektif 5x dan perbesaran Olmler 10x. Bewarna absorbsit putih
kecoklatan hingga tidak berwama pada nikol sejajar, wama merah muda hingga bim yang lebih tinggi pada nikol silang. Penvosun
sampel ini tergolong dalam tekstur mud-supported dengan komponen material antara lain grain yang dijumpantact hingga long contact.
Penyortiran sampel ini tergolong ke dalam penyortiran baik hingga sedang. kizaran ukuran materialnya adalah <0.1 hingga 0.1 mm.

Deskripsi Material Penyusun

Kompoesisi Material g;:; ak Keterangan Optik Material

Skeletal Grain beberapa teramati berupa kerangka foraminifera pada
o 40 sampel i zeperti pada D-10 pada gambar 1 dan E-6 pada gambar 2.

ratm (2) Fragmen kerangka ini diamati pada bagian tipis ini dalam bentuk uitoh

dan zerpihan. Bazian kerangka telah dizantikan oleh Ealsit.

Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada sayatan tipis zebagai matriles.
Matrix (b) 50 Diamati szecara meluaz pada gambar-1 dan gambar-2  Milnt

menunjukkan warna coklat pada nicol paralel dan silang

Cement diamati mengisi bagian dalam rekahan pada gambar-1 dan
Cement (c) 10 gambar-2. Cement tidak berwarna pada nikol paralel dan interferensi

tinggi berwarna merah muda hingga kebirpan pada oikol silang,
diindikasikan sebagzai Kalzit.

_Perbesaran Objeknf 10X Perbesaran Total 100X
o

Proszes Diagenezis:

Sementasi menunjukdkan prose: pengisian pori bailk di antara butiran
di dalam butiran stanpun di dalam lubang vang dihaslkan oleh pelamtan
aragonit

Mikritisasi milTobial memmjukksn proses dimana bioklas terubsh
selama di dasar laut cleh organizme alga (endolithic algae), janumr atan
bakteri Padatepian dan lubang skeletal praim skan diisi denpan zedimen
atau semen berbutir hahes.

Pelarutan menunjukkan terjadioyva perbedsan linglungan diapenesis
zehinggs keadzan mineral dalam keadasn jenuh kemudian larut dan
membentuk mineral lain vang lebih stabil pada linglunpan vang barm

Produk Diagenesis:
I, Micrite envelope
2 Blocky cement
3. Eguant cement

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadose, Mefeoric phreatic, Marine phreatic

Proses Diagenesis:

Sementasi menunjuidran proze: pengisian pon baik di antara butiran,
di dalam butiran ataupun di dzlam lubang vang dihaslkan oleh pelarutan
aragonit

Mikritisasi mikrobial memnumjuldcan proses dimana bioklas ternbah
selama di dasar laut oleh organizme alga {endolithic algae), jamur ataw
bakteri. Pada tepian dan lubang skeletal grainakan diizi dengan sedimen
atan semen berbutir halus.

Pelarutan memmjukkan terjadinya perbedaan linglounzan diagenesiz
sehinggs keadasn mineral dalam kesdasn jenuh kemudian  lamt dan
membentuk mineral lain vang lebih stabil pada inglungan vang bam

Produk Diagenesis:
1. Micrite envelope
2. Blecky cement
2. Eguant cement

Lingkungan Diagenesis:
Meretoric vadose, Metearic phreatic, Marine phreatic




Perberaran Okuler 10 X

Perbesaran Ohwler 10X Perdesaran Objektif Tji' Perbesaran Total 30X
: Sedimen Karbonat
- Pejal
- Grain Supporied




Deskripsi Mikroskopis :

Pengamatan sayatan tipis petrografi dilakukan pada perbeszaran objeltif 5x dan perbesaran Okuler 10x. Warna pada nicol sejajar tidak
berwarna sampai coklat, sedangkan pada aicol silang menunjukian interferensi warna merah muoda vang lebih tinggi. Penyosun sampel
ini diklasifikasikan menjadi Grein-supported sedangkan Grain contact didominasi oleh point contact. Penyortiran sampel imi tergolong
ke dalam penyortiran sedang. Bentuk butitan sampel imi diklasifibasiban dominan subbulat hingga subangular. lkisaran vkuran
materialnya adalah 0.1 hingeza 0.5 mm.

Deskripsi Material Penyusun

Komposisi Material ?;;}n] ah Keterangan Optik Material
Non-Skeletal Grain dijumpai secara meluas pada gambar-1 dan
Grain (a) 80 beberapa tempat pada gambar-2, berupa aggregate / lithoclast

memperlihatiean butiran karbonat yvang terCemenflian bersama-zama
oleh Cement mikrokristalin atau terabung akibat material organik

Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada zayatan tipis sebagai matnks.
Matrix (b) Dramati secara melvas pada gambar-1 dan gambar-2. Miknt
menvajekian wama colklat pada nicol paralel dan silang.

Cement diamati mengisi bagian dalam rekahan pada gambar-1 dan
gambar-2. Cement tidak bervarna pada nikol paralel dan interferensi
tingm berwarna merah muoda hingga kebimian pada nikol silang
diindikasikan sebagai Kalsit.

Cement (c) 10

Perbesaran Oluler 10 X Porbesaran Objekaf 10X Perbesaran Total 100X

A e f_—-ru:'—::g
g . & - '-:"'..-1',-’-;; e R Proses Diagenesis:

[y el TN 3 Neomorfisme memmjukan perubahan ukuran kmistal vang terjadi pada

" i lempur larbonat (micrifl menjadi wkursn vang lebth besar, varu
4, mikrokrisialin sparit

Pelarutan menunjukksn terjadimva perbedazn linglumgan diagenesis
sehinggs keadaan mineral dalam keadasn jennh kemndian larut dan
membentuk mineral lain yang lebih stabil pada linglunpan vang bam.
Sementasi menunjuklan proges pengisian ponl baik di antara bitiran, di
dalam bufiran atanpun di dalam lubang vang dihesilkan oleh pelarutan
aragonit

§

v SN .

Produk Diagenesis:
1. Egquant cement
2. Vuggy porosity
3. Blecky cement

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadose, Meteoric phreatic

Proses Diagenesis:

Sementasi menunjuklkan proses pengisian porl baik di antara butitan, di
dalam bufiran atanpun di dalam lubang vang dihesilkan oleh pelarotan
aragonit

Neomorfisme menunjukan perubahan ukuran kmistal yang terjadi pada
hmmpur karbonat (miceizy menjadi vkuran vang lebih hezar, yaiu
mikrokristalin sparit

Mikritisazi mikrobial menunjukkan proses dimans bioklas terubah
selamz di dasar laut oleh organisme alga (endelithic algae), jamur atau
balcters. Pada tepian dam lubang skeletal pram skan ditzi dengan zedimen
atau semen berbutir halus.

Produk Diagenesis:
1. Egquant cement
2. Blocky coment
3. Micrite envelop

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadose, Meteoric phreatic, Marine phreatic




Perbesaran Ofwler 10X Perbesaran Objektif 53X Perbesaran Total 30X

Perbesaran Okuler 10X FPerbesaran Objektif 53X Perbesaran Toial 30X
Tipe Batuan : Sedimen Karbonat

Struktur - Pejal
Tekstur - Mud-Supported
MNama Batunan : Wackestone (D amt, 1962




Deskripsi Mikroskopis :

Pengamatan sayvatan tipis petrografi dilabulkan pada perbesaran objeltif 5x dan perbesaran Okuler 10x. bewarna absorbst putih
kecoldatan hingga tidak berwarna pada nikol zejajar, warna merah muda hingga biru vang lebih tinggi pada nikol silang. Penyusun
zampel ini tergolong dalam tekstur mud-supported dengan komponen material antara lain grain yang dijumpai berupa fosil foraminifera
dan skeletal fragment . kisaran ukuran materialoya adalah <0,1 hingga 0.1 mm.

Deskripsi Material Penvusun

Komposisi Material '{Iq?; Ak Keterangan Optik Material
Skeletal Grain beberapa teramati pada sampel i1 berupa skeletal
Grain (a) 40 fragment, zeperti pada DG-7.9 pada gambar 1 dan D-9 10 pada gambar
2. Frapmen kerancka ini diamati pada bagian tipis ini dalam bentuk
serpihan
Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada sayatan tipis sebagai matriks.
Matrix (b) 35 Diamati secara meluaz pada gambar-1 dan gambar-2. Mikrit
menunjuklan warna coklat pada niceol paralel dan zilang.
Cement diamati mengisi i:;agi,an dalam rekahan pada gambar-1 dan
gambar-2 Cement tidak berwarna pada nikol paralel dan interferens
Cement (c) 5

tinggi berwarna merah muda hingea kebiman pada nikol silang,

diindikazikan sebagai Kalsit

esaran Obyeldrf 10X Perbesaran Total 106X

Proses Diagenesis:

Sementasi menunjuklkan proses pengisian porl baik di antara butitan, di
dalam bufiran atanpun di dalam lubang vang dihesilkan oleh pelarotan
aragonit

Neomorfisme menunjukan perubahan ukuran kmistal yang terjadi pada
hmpur karbonat (miceizy menjadi vkuran vang lebih hezar, yaiu
mikrokristalin sparit

Produk Diagenesis:
1. Vuggy porosity
2. Blocky coment
3. Aggrading neomoifisme

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadose, Meteoric phredtic

= Proses Diagenesis:
Sementasi memmjukkan prozes pengisian pori batk di antara butitan di
dalam butiran ataupun di dalam lubang vang dihasilkan cleh pelarutan
aragonit
Pelarutan menunjukksn terjadimva perbedazn linglumgan diagenesis
sehinggs keadaan mineral dalam keadasn jernh kemndian larut dan
membentuk mineral lain yang lebih stabal pada linglunpan vang bam.
| Mikritisasi mikrobial memmjuklkan proses dimana bioklas temsbah
selama di dasar laut oleh organisme alga (endelithic algae), jamur atam
bakteri. Pada tepian dan lubang skeletal grain akan diisi dengan sedimen
atau semen berbutir halus.

Produk Diagenesis:
1. Vuggy poronty
2. Micrite envelope
3. Equant cement

Lingkungan Diagenesis:
Meteteric vadose, Mefeoric phreatic, Marine phreatic




Perbesaran Okuler 10X Perbesaran Qbjektif 3X

Perbesaran Okuler 10X Perbesaran Objektif 3X Perbesaran Total 30X
- Sedimen Karbonat

: Pejal denpan vein

: Mud_Supported

: Wackestone (Dunfam, 1962




Deskripsi Mikroskopis :

materialnya adalah <01 hingea 0.1 mm.

Pengamatan sayatan tipiz petrografi dilakulan pada perbesaran objektif 5x dan perbezaran Okmler 10x. Bewarna abzorbsi putih kecollatan
hingga tidak berwama pada nikol sejajar. warna merah muda hingga bire yvang lebih tinggi pada nikol silang. Penyusun zampel i
tergolong dalam tekstur mud-supported dengan komponen material antara lain grain yvang dijumpantact hingga long contact. Penyortiran
sampel ini tergolong ke dalam penyortiran baik hingga sedang. Bentuk butiran sampel ini tergolong dominan sub-rounded. kizaran ukuran

Deskripsi Material Penvusun
Komposisi Material '{?; lah Keterangan Optik Material
Skeletal Grain beberapa teramati pada sampel ini. seperti pada EF-80
Grain (a) 33 pada gambar 1 dan AE-5 pada gambar 2, berupa sekeletal fragmen,
kerangla ini diamati pada bagian tipis ini dalam bentul serpihan.
Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada savatan tipis sebaga matrks.
Matrix (b) &3 Diamati zecara meluas pada gambar-1 dan gambar-2. Miknt menunjulkkan
warna coklat pada nicol paralel dan silang.
Cement diamati mengizi bagian dalam relzhan pada gambar-1 dan
Ceoment (c) 5 gambar-2. Cement tidak berwama pada nikol paralel dan interferensi

tingzi berwarna merah muda hingga kebiman pada mikol silang,
diindikasilcan sebagzai Kalsit

Perbesaran Objehnf 16X Perbesaran Total 100X

Proses Diagenesis:

Sementasi merunjuklken prozes penmizian por baik di antara butitan_ di
dalam butiran ataupun di dalam lubeng vang dihasilksn oleh pelarutan
aragonit

Pelarutan menunjukkan terjadinva perbedaan hinplungan diagenesis
sehinggs keadasn mineral dalam keadasn jemuh kemudian lamt dan
membentuk mineral lain vang lebih stabil pada linglunpan vang bam
Neomorfizme memmjukan perubahan ukuran kristal yang terjadi pada
lumpur karbomat (micrif) menjadi uiomran vang lebih besar yaifu
mikrakristalin sparit

Produk Diagenesis:
1. Vuggy porosity
2 Eguant cement
3. Channel porosiy

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadose, Meteoric phreatic

Proses Diagenesis:

Sementasi memnjuklan proses pengizian port baik di antara batiran di
dalam butiran ataupun di dalam lubeng vang dihasilksn cleh pelarutan
aragonit

Pelarutan menunjukkan terjadinva perbedaan hinplungan diagenesis
sehinggs keadasn mineral dalam keadasn jemuh kemudian lamt dan
membentuk mineral lain vang lebih stabil pada linglungan vang bam
Neomorfisme memmjukan perubahan ukuran kristal vang terjadi pada
lumpur karbomat (micrit! menjadi uiomran vang lebih besar yaitu
mikrakristalin sparit

Produk Diagenesis:
1. Vuggy porosity
2 Eguant cement
3. Blecky cement

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadose, Mefeoric phreatic,




Perbesaran Okuler 10X Perbesaran Objeknif 3X Perbesaran Total 30X

Perbesaran Okuler 10 X Perbesaran Qbjekiif X Perbesaran Total 30X
Tipe Batuan : Sedimen Karbonat
Strulktur : Pejal
Tekstur : Grain-Supporied
Nama Batuan : Packstone (Dunham,]1962




Deskripsi Mikroskopis :

Pengamatan savatan tipis petrografi dilalmlkan pada perbesaran objektif 5x dan perbesaran Okuler 10x. Warna pada nicol sejajar tidak
berwarna sampai coklat sedangkan pada nicol silang menunjubkan interferensi warna merah muda yang lebih tinggi: Penvusun
diklazifikasziban menjadi kristal didubung dengan tidak dikenalinya tekstur pengendapan dalam batuan. Penyortiran batuannya tergolong
dalam penyortiran buruk tidak memperlihatican bentuk butir. kisaran ukoran materialnya adalah 0.1 hingga 0.3 mm.

Deskripsi Material Penvusun

Komposisi Material .{T;;;: bh Keterangan Optik Material
Skeletal Grain dan Nown-Skeletal Grain, beberapa teramati pada sampel
ini, zeperti pada EJ-135 pada gambar 1 dan EH-1.2 pada gambar 1, berupa
Grain (x) 20 sekeletal fragmen, kerangka ini diamati pada bagian tipis ini dalam
bentuk serpihan dan adapun aggregate memperlihatban butiran karbonat
yang ter semenkan bersama-zama oleh zemenn mikrolbristalin atau
terabung akibat material organik pada gambar-2
Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada zayatan tipis sebagai matrks.
Matrix (b) 10 Diamati pada f-6 pada gambar-1. Mikrit menunjuklan warna coklat pada
nicel paralel dan silang.
Ce (<) 10 Cement pada nikol paralel dan interferensi tinggi berwarna merah muda

hingga kebimman pada nikol silang, diindikasikan sebagai Kalsit.

~

Perbesaran Objehnf 16X Perbesaran Total 100X

Proses Diagenesis:

Sementasi menunjukkan prozes pengsian por batk di antara butiran, di
dalam butiran staupun di dalam lubang vang dihasilkan oleh pelanatan
aragomit

Pelarutan menunjulkan tegadimya perbedaan linglungan diapenssiz
sehingga keadsan mineral dalam keadasn jenuh kepmdian larut dan
membentuk mineral lain vang lebih stabil pada lingbungan vang bam.
Neomorfisme memmjukan perubahan ukuran kmistal vang terjadi pada
lumpur karbonat (micril) menjadi ukuran yvang lelwh besar, vaito
mikrokristalin sparit.

Prodok Diagenesiz:
1. Egquant cement
2 Vuggy porosity
3 Blocky cement

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadose, Meteoric phreatic,

Proses Diagenesis:

Sementasi menmjukkan prozes pengizizn pon baik di antara butiran di
dalam butiran astaupun di dalam lubang vang dihasillean oleh pelarutan
aragomit

Pelarutan memmjukckan terjadinya perbedaan linglungan diagenssiz
sehingpa keadaan mmneral dalam keadsan jenub kemmdian  larut dan
membentuk mineral lain yvang lebih stabil pada linglingan vang bam.
Neomorfisme memmjukan perubahan ukuran kristal yang terjadi pada
lumpur karbomat (micrit) menjadi ukwran yang lebith besar, yaitu
mikrofrisialin sparit.

s T &

Produk Diagenesis:
1. Vuggy porosuy
2. Blocky cement
3. Intercrystaline porosity

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadose, Meteoric phreatic,




No. LampiranNo. Sampel : AR/ 5T 23/ Tt

Formasi : Tokala

Foto

Nama Batuan

: Wackestone (Dunham,1962)
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Perbesaran Ghuer 10X Perbesaran Objektif 3X Perbesaran Total 30X
Tipe Batnan - Sedimen Karbonat
Struktur : Peyal
Tekstur At epnorid




Deskripsi Mikroskopis :

Pengamatan savatan tipis petrografi dilalmlan pada perbesaran objektif 5x dan perbesaran Okuler 10x. Warna pada nicol sejajar tidak
berwarna sampal coklat sedangkan pada nicol silang memunjuklkan interferensi wama merah muda hingga biru vang lebih tinggi
Penyusun tergolong dalam Mud Supported didokung dengan dominan mazih mengambang (tidak ada kontak) Hanva sedikit vang
mennnjukkan titik kontak. Penyortiran batuan tergolong dalam penyortiran baik dan bentuk butir vang dominan adalah bulat Sampel ini
menunjukian butiran vang homogen karena kisaran nluran butirannya adalah 0.1 hingga 0,45 mm.

Deskripsi Material Penyusun

Komposisi Material

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Material

Grain (a)

Matrix (b)

15

=]
L

Skeletal Grain da Nen-Skeletal Grain beberapa teramati pada sampel
ini, seperti pada DE-3.4 pada gambar 1 berupa foram fragmen, dan
peloid pada EF-5.6.

Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada sayatarn tipis zebagai matniks.

Diamati zecara meluas pada gambar-1 dan gambar-2. Miknt menunjulkkan
warna coklat pada nicol paralel dan silang.

Cement (c)

10

Cementdiamati mengisi bagian dalam rekahan pada gambar-1 dan
gambar-2. Cement tidak berwama pada nikol paralel dan interferensi
tingzi berwarna merah muda hingga kebiman pada mikol silang,
diindikazikan sebazai Kalsit

Perbevaran Oluler 10 X Perbesaran Objehnf 16X Perbesaran Total 100X

Proses Diagenesis:
Sementasi menmjuklean proses pengisian pon baik di antara butiran,
di dalam butitsn ataupun di dalam lubanz vang dihasilkesn olzh
pelarutan araponit
Pelarutan menunjukikan terjadinya perbedaan linglungan diapenesis
zehingga keadasn mineral delem keadasn jenuh kemudian larut dan
membentul mineral lain vang lebik stabil pads linglurngan vang bara.
Neomorfisme menunyikan perubahan ukuran kristal vang terjadi pada
lumpur karbonat (micrit) menjadi whuran yang lebih besar, vaitu
mikrolristalin sparit
Mikritisasi mikrobial menunjuklkan prozes dimana bicklas terubah
selama di dasar laut oleh organisme alga (endelithic alzas), jamur atau
baktenn. Pada tepian dan lubang skeletal pram akan dns dengan
sedimen atan semen berbutir halus.
Produk Diagenesis:

1. Blocky cement

2 Miente envelape

3. Aggrading neomorphisme
Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadase, Meteoric phreatic, Marine Plreatic

Prozes Diagenesis:

Sementasi menunjuklar proses pengisizn por baik di antara butiran,
di dalam bubiran ataupun di dalam lubang vang dibasilkan oleh
pelanitan aragonit

Pelarutan memunjulkkan terjadinya perbedasn linglimesn diageness
sehinggz keadasn mineral dalam keadaan jenvh kemudian larut dan
membentuk mineral lain vang lebib stabil pada inglmgan vang bar
Neomorfizsme menunjulan perubahan ubouran kvistal vang terjadi pada
lumpur karbonat (micriz) menjadi wluran vang lebith besar, vaitu
mikrokrisialin sparit.

Produk Diagenesis:
1. Eguant cement
2 Moldic porosity
3. Blocky cement

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadase, Metearic phreatic,




Perbesaran Qbjekril 3X Perbesaran Total 30X

Perbesaran Total 30X

Tipe Batuan
Struktur
Tekstur




Deskripsi Mikroskopis :
Pengamatan savatan tipis petrografi dilalmlkan pada perbesaran objektif 5x dan perbesaran Okuler 10x. Warna pada nicol sejajar tidak
berwarna sampai coklat sedangkan pada nicol silang menunjubkan interferensi warna merah muda yang lebih tinggi: Penvusun
diklazifikasziban menjadi kristal didubung dengan tidak dikenalinya tekstur pengendapan dalam batuan. Penyortiran batuannya tergolong
dalam penyortiran buruk tidak memperlihatican bentuk butir. kisaran ukuran materialnya adalah 0.1 hingga =05 mm.

Deskripsi Material Penvosun
Komposisi Material :.'_'I:;; bh Keterangan Optik Material
Grain (a) = =
Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada sayatan tipiz zebagai matriks.
Matrix (b) 2 Diamati pada £-6 pada gambar-1. Miknit menunjukkan warna coklat pada
nicel paralel dan silang.
Cement dizmati secara meluas pada gambar-1 dan gambar-2. Cement
Cement (c) 5 tidak berwarna pada nikol paralel dan interferensi tinggi berwrarna merah
muda hingga kebirpan pada nikol silang, diindilkasilan sebagai Kalsit
Perbesaran Okuler 10 X Porbesaran Objeknf 10X Perbesaran Total 100X
Proszes Diagenesis:

Neomorfisme menunjukan perubahan ukuran kristal yvang terjadi
pada lumpuor karbonat (micrit) menjadi skoran yang lebih bezar,
vaitu mikrokrisialin sparit

Pelarutan menvojukkan terjadinva perbedaan linglungan
diagenesis schingra keadaan mineral dalam keadaan jenvh
kemndian lamot dan membentuk mineral latn yang lebih stabil pada
linglungan yang bam.

Produk Diagenesis:
1. Egugquant cement
2. Blocky cement
3. InterCrystalline porosity

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric phreatic, Meteoric vadoze

Proszes Diagenesis:

Neomorfisme menunjukan perubahan ukuran kristal yang terjadi
pada lumpur karbonat (micrit} menjadi uluran yang lebih besar,
vaitu mikrokrisialin sparit

Pelarutan menuonjubkan terjadinya perbedaan linglongan
diagenesis schingra keadaan mineral dalam keadaan jenvh
kemndian lamot dan membentuk mineral latn yang lebih stabil pada
linglungan yang bam.

Produk Diagenesis:
I. Eguant cement
2.  Blocky cement

3. Vuggy porosity

Lingkungan Diagenesis:
Meietoric phreatic, Meteoric vadose




Perbesaran Okuler 10 Perbesaran E:.h‘{',f" ix Perbesaran Total J"'

Tipe Batuan : Sedimen Karbonat

Struktur - Pejal

Tekstur : Grain-Supported

Nama Batuan : Groinstone (Dunham,1962) Redeposited Limsestone




Deskripsi Mikroskopis :

Pengamatan savatan tipiz petrografi dilakukan pada perbesaran objeltif 5x dan perbesaran Okuler 10x. Warna pada nicol sejajar tidak
berwarna sampai coklat, sedanglkan pada nicel silang menunyjukkan interferensi warna merah muda vang lebih tinggi. Penyusun sampel
ini diklasifikasikan menjadi Grain-supported sedanglan Grain contact didominaszi oleh point contact. Penyortiran sampel ini tergolong ke
dalam penyortiran sedang. Bentuk butiran sampel ini diklasifikasikan dominan subbulat hingga subangular. kisaran ukuran materialoya

adalah 0.1 hingea 0.5 mm.

Deskripsi Material Penvusun

Komposisi Material

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Material

80

Rock Fragment dan Skelefal Grain dijumpai secara meluas berupa
pelloid  dan skeletal Grain pada gambar-1 dan beberapa tempat pada
gambar-? memperlihatiean bentul bulat hingea lonjong dengan strultur

dalam dan beberapa mntinya telah melarut.

Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada sayatan tipis sebagai matriks.
Diamati pada J-3.9 pada Gambar-1 dan J-6.7 pada gambar-2. Mikrit
menunjukkan wama coklat pada nicol paralel dan silang.

Cement:

15

Cement diamati mengisi bagian dalam rekahan pada gambar-1 dan
gambar-2. Cement tidak berwarna pada nikol paralel dan interferensi
tingsi berwama merah muoda hincga kebirnan pada mikol silang,
diindikasikan sebagai Kalsit

Perbesaran Objekaf 10X Perbesaran Tofal 100X

Proszes Diagenesis:

Sementazi menunjuklkan proses pengizian pori balk di antara butiran di
dalam bufiran ataupun di dalam lubang vang dikazillan oleh pelarutan
aragomit

Neomorfisme menunjukan perubahan uloran knstal vang terjadi pada
lumpur karbonat (micril menjadi uluran vang lebih besar, vaitm
mikrokrisialin sparit.

Mikritisazi mikrobial menwmjulian proses dimana bioklas terubah
zelama di dasar laut oleh creanizme alga (endclithic algae), jamur atau
bakter1 Pada tepian dan Inbang zkeletal prain alean diizi dengan sedimen
atan zemen berbufit halus.

Produk Diagenesis:
1. Blochy cement
2 Eguant cement
3. Micnte envelope

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadoze, Meteoric phreatic, Marine Fhreatic

Proses Diagenesis:
Sementasi menunjuklkan proses pengizian pori baik di amtara butiran, di
dalam bufiran ataupun di dalam lubang vang dihasilken cleh pelarutan

arg

Nengifrﬁsmn menunjukan perabahan whuran kristal vang terjadi pada
lmpur karbonat (micrif) menjadi wluran vang lebih besar, vaim
mitrokrisialin sparit

Mikritisazi mikrobial menumjukkan proses dimana bioklaz terubah
zelama di dasar laut cleh orpanisme alza (endelithic algae), jamur atau
bakfer1 Pada tepian dan lnbang skeletal grain akan diisl dengan sedimen
atan semen berbutir halus.

Produk Diagenesis:
1. Bladed cement
2. Eguant coment
3. Blocky cement

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadose, Meteoric phreatic, Marine Fhreatic




No. LampiranNo. Sampel - AR/ ST 16/ Tt Formasi - Tokala
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Nama Batuan

: Wackestone (Dunham,1962)




Deskripsi Mikroskopis :

Pengamatan sayatan tipis petrografi dilakukan pada perbesaran objektif 5x dan perbezaran Okuler 10%. Bewarna abzorbsi putih kecoklatan
hingga tidak berwarna pada nikol sejajar, warna merah muda hingga biru vang lebih tinggi pada nikol silang. Penyusun sampel ini
tergolong dalam teksinr mud-supported dengan komponen material antara lain grain vang dijumpantact hingga long contact. Penyortiran
zampel ini tergolong ke dalam penyortiran bailk hingga sedang. Bentuk butiran sampel ini tergolong dominan sub-rounded. kizaran ukuran
materialnya adalah <01 hingea (0.1 mm_

Deskripsi Material Penvusun

Jumlah

Komposisi Material
; (%)

Keterangan Optik Material

Slkeletal Grain beberapa teramati pada sampel ini. seperti pada D-10 pada
gambar 1 dan E-6 pada gambar 2. Fragmen kerangka ini diamati berupa
foram pada bagian tipis ini dalam bentuk vteh dan serpihan Bagian
kerangka telah digantitan oleh Kalzit.

Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada sayatan tipis sebagai matriks.
Diamati secara meluas pada gambar-1 dan gambar-2. Miknit menunjuklkan
warna coklat pada nicol paralel dan silang.

Grain (a) 40

L
[

Matrix (b)

Cement diamati mengisi bagian dalam rekahan pada gambar-1 dan
gambar-2. Cement tidak berwarna pada nikol paralel dan interferensi
tingsi berwama merah muoda hincga kebirnan pada mikol silang,
diindikasikan sebagai Kalsit

(=]

Cement (c)

Perbesaran Okuler 10 X Perbesaran Objekaf 10X Perbesaran Tofal 100X

Prozez DNagenesis:

Sementazi menonuklken prozes peneisian port batk di antare butiran, di dalam
butran ataupum di dalam lubans vanz dihasilkan oleh pelarutan aragonit
Pelarntan memmnubkkan terjadmya perbedaan Inglbomean diazenaws sehimgea
keadazn mumeral dalam keadaan jeruh kemudian lamot dan membentuk minaral
lzm yang lakh stzbil pada bnslamzan yvans bam

Neomorfizme memmjukan perubahan ukuran knstal vang terjadi pada lompur
karhonat (mdcritl menjadt ukuran yans lebih besar, vartu mikrakriztalin sparit
Mkritizazi milrobial menomybden proses dimana bioklas terubzh zelama d
dasar laut oleh organizme alga (endolitie zlzze). jaroor aten baktan. Pada
teplan dan lobang skalatal sram alkcan diisi dengan sedimen atan seman beruinr
halns.

Produk Diapenesiz:
1. Eguant coment
2 Mucrite envelops
3. Blocky cement

Lingkungan Disgenesiz:
Metstoric vadose, Metsoric phrearic, Morine Phrearic

Prozez Diagenesis:

Sementazi menunjuklan proses pensisian pon baik d antara butiran, di dalam
butiran ataupim di dalam lubans yang dihasilkan oleh pelaritan aragonit
Pelarutan memunukkan terjadmya perbedzan Inghomzan diazenssiz sehinzza
keadaan mineral dalam keadzan pemrh kemmudian lanat dan membentul: minaral
lain yang lebih stabil pada hngkungan vane bam.

Neomorfme manmukan perabahan ukoran knstal vang terjadi pada lompor
karbonat (macriz menjadi ukuren yang lebih besar, varu mikrokriztalin sparic

Produk Diapenesiz:
1. Viggy porosy
2 Blocky cement
3. Eguantcemens

Lingkungan Diageneziz:

Metstoric vadoze, Meteoric phrearic,
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Deskripsi Mikroskopis :

Pengamatan savatan tipiz petrografi dilakukan pada perbesaran objeltif 5x dan perbesaran Okuler 10x. Warna pada nicol sejajar tidak
berwarna sampai coklat sedangkan pada nicol silang menunjuklan mterferensi warna merah muda hingga biro yvang lebih tinggi:
Penyusun tergolong dalam Mud-Supporfed didulung dengan dominan masih mengambang (tidak ada kontak). Hanva sedikit yang
menunjuklan titik kontak Penyortiran batuan tergolong dalam penvortiran baik dan bentuk butir yang dominan adalah bulat. Sampel im
menunjukkan butiran vane homogen karena kizaran ukuran botirannva adalah 0.1 hingea 0.45 mm.

Deskripsi Material Penvusun

Komposisi Material g;l lah Keterangan Optik Material
Skeletal Grain dan Non-Skelefal Grain beberapa teramati pada sampel
Grain (a) 75 ini. zeperti pada (G-6 pada gambar 1 . skeletal fragmen ini diamati pada

bagian tipis ini dalam bentuk serpihan dan utuh, dan juga tersebar secara
meluas agregate pada gambar 1 dan 2

Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada sayatan tipis sebagai matriks.

Matrix (b) 10 Diamati secara meluas pada gambar-1 dan gambar-2. Miknit menunjuklkan

warna coklat pada nicol paralel dan silang.

Cement Sparit diamati mencisi bagian dalam releahan pada gambar-1 dan
gambar-2. Cement tidak berwarna pada nikol paralel dan interferensi
tingsi berwama merah muoda hincga kebirnan pada mikol silang,
diindikasikan sebagai Kalsit

Perbesaran Okuler 10 X Perbesaran Objekaf 10X Perbesaran Tofal 100X
. z { | Proze: Diagenesis:
Sementasi menunjukdcan prozes pengisian potl balk di antara butiran, &
dalam butiran ataupun di dalam lubang vang dihasilkan cleh pelarutan
aragonit
Pelgammn menunjukkan teradinva perbedasn lmgkungan dizpenesis
sehingga keadaan mineral dalam keadasn jenuh kemudian lamut dan
membentul mineral lain yang lebih stabil pada lingkungan yang bam
Neomorfisme menunjukan perubzhan ukmran kristal vang tegadi pada
lumpur karbomat (micrit) menjadi uburan vang lebith besar, vaitu
mikrokrizialin sparit.
Milkritizasi mikrobial memmjuklan proses dmmanz bioklaz terubah
zelama di dasar laut oleh organisme alga (endolithic algas), jamur atau
bakten. Pads tepian dan lubang skeletal praim skan diist dengan sedimen
atan semen berbutir halus.

Produk Diagenesis:
1. Micrite envelape
2. Bladed cement
3. Eguant cement
Lingkungan Diagenesis:
Metetaric vadoss, Metearic phreatic, Marine Plreatic

Prozes Diagenesis:

Sementasi menunjubdcan proses pengisian pon baik di antara butiran, di
dalam bautran staupun di dalam lubang vang dihasillkan cleh pelamtan
aragonit

Pelarutan menunjukkan terjadinyz perbedaan lmglungan diagenesis
sehinggz keadasn mineral dalam keadasn jenuh kemudian lamnt dan
membentul mineral lain vang lebih stabil pada lingkunzan vang bam.
Neomorfisme menunjukan perubshan wkuran kriztal vang tegjadi pada
lumpur karbomat (micrft! memadi uburan vang lebih besar, vaitu
mikrokristalin sparit

Produk Diagenesis:

1. Vuggy porosity
2. Eguant cement
3. Blocky cement

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadase, Meteoric phreatic,
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Deskripsi Mikroskopis :

Pengamatan sayatan tipis petrografi dilakukan pada perbesaran objektif 5x dan perbezaran Okuler 10%. Bewarna abzorbsi putih kecoklatan
hingga tidak berwarna pada nikol sejajar, warna merah muda hingga biru vang lebih tinggi pada nikol silang. Penyusun sampel ini
tergolong dalam teksinr mud-supported dengan komponen material antara lain grain vang dijumpantact hingga long contact. Penyortiran
zampel ini tergolong ke dalam penyortiran baik hingga sedang. Bentuk butiran sampel ini tergolong dominan sub-rounded. kisaran ukoran
materialnya adalah <01 hingea (L1 mm_

Deskripsi Material Peny

Wiun

Komposisi Material

Jumlah
(%)

Keterangan Optik Material

Grain (a)

Matrix (b)

20

Skeletal Grain beberapa teramati pada sampel iniberupa skeletal foram
dan skeletal fragment, seperti pada EF-3,6 pada gambar 1 dan H-6 pada
gambar 2. Fragmen keranglka ini diamati pada bagian tipis ini dalam
bentuk viuh dan serpihan. Bagian kerangka telah digantikan oleh Kalzit.

Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada sayatan tipis sebagai matriks.
Diamati secara meluas pada gambar-1 dan gambar-2. Miknit menunjuklkan
warna coklat pada nicol paralel dan silang.

Cement (c)

(=]

Cement diamati mengisi bagian dalam rekahan pada gambar-1 dan
gambar-2. Cement tidak berwarna pada nikol paralel dan interferensi
tingsi berwama merah muoda hincga kebirnan pada mikol silang,
diindikasikan sebagai Kalsit

Perbesaran Okuler 10 X

Perbesaran Objekaf 10X Perbesaran Tofal 100X

Proses Diagenesis:

Sementasi menunjubdcan prozes penpizian por baik di antara butiran di
dalam butiran ataupun di dalam lubang vang dihzzilkan cleh pelamitan
aragomit

Pelarutan memmpulklkan terjadinya perbedasn lmglungan diapenesis
sehinggs keadaan mineral dalam keadasn jemuh kemudian lanat dan
membentul: mineral lain vang lebih stabil pada lingkungan vang bam..
Milkritizasi mikrobial memmjukkan proses dimanz bicklaz terubah
zelama di dasar laut oleh orgamizme algz (endolithic algas), jamwr afau
bakteri. Pads tepian dan lubang skeletal grain akan diizi dengan sedimen
atan semen berbutir halus.

Produk Diagenesis:
1. Micrite envelope
2. Egquant cement
3. Vuggy porosity

Lingkungan Diagenesis:
Meistoric vadase, Meteoric phrearic, Marine Phremic

Prozes Diagenesiz:

Sementasi menunjubdan prozes pengizsizn por batk di antara butiran, i
dalam bautiran ataupun di dalam lubang vang dibasilkan oleh pelarutan
arzgomit

Pelarntan menunjuklkan terjadinyz perbedaan lmghungan dizpenesiz
sehingga keadaan mineral dalam keadasn jemuh kemudian lamut dan
membentul mineral lain vang lebih stabil pada linglungan yang bam..
Mikritizazsi mikrobial memmijuklan prosez dimanz bicklas terubah
selama di dasar laut oleh organizme alga (endolithic algae), jamur atau
bakten. Pada tepian dan lubang skeletal grain akan diisi dengan sedimen
atau semen berbutir halus.

Produk Diagenesis:
1. Vuggy porosity
2 Miente envelope
3. Eguant cement

Lingkungan Diagenesis:
Metetoric vadase, Meteoric phreatic, Marine Phredtic




No. LampiranTo. Sampel : AR/ST 8/ Tt

Formasi : Tokala

Foto

alBlc|plelrlelali|s| [afBlc o Fle gt |s
1 : 1 : 1
- | g 2 : 2
3 '} s 3 3
b 5 b
4 ;. 4
i. - "
5 Av 5 3
ok - e
; o M _
] o a' ™ o 9;'@‘? & a ]
i i 7
g & B
0 . 2 9
gL -.r g1 1 im 3
0 s % HOK I ] 0
|
JENTEOL XNIKOL
L
Perdesaran Ohwer 10X Perbesaran Objekiyf 3X Perbesaran Total 30X

L

C_D_ E.F G H

1L

ABCDEIFGHI[J

‘Nama Batuan : Packstone (Dunham,1962)

2

3

4

5

&

1

B

o [EENTIRS :

1 PR — .' e

o R ELJ.-] -' .

/I NIKOL X-NIKOL
Perdesaran Okuler 10 X Perbesaran Objektif 3X Perbesaran Towal 30X

Tipe Batuan Sedimen Karbonat
Struoktur : Pejal
AL Al Supparicy




Deskripsi Mikroskopis :

Pengamatan savatan tipiz petrografi dilakukan pada perbesaran objeltif 5x dan perbesaran Okuler 10x. Warna pada nicol sejajar tidak
berwarna sampai coklat sedangkan pada nicol silang menunjuklan mterferensi warna merah muda hingga biro yvang lebih tinggi:
Penyusun tergolong dalam Mud-Supported didulung dengan dominan masih mengambang (tidak ada kontak). Hanva sedikit yang
menunjuklan titile kontak. Penyortiran batuan tergolong dalam penyortiran baik dan bentok butir vang dominan adalah bulat. kisaran

ukoran materialnyva adalah <01 hingga .5 mm_

Deskripsi Material Penvusun

Komposisi Material g;l lah Keterangan Optik Material
Skeletal Grain dan Non-Skeletal Grain beberapa teramati pada sampel
ini, seperth pada D-F.5-6 berupa Skelefal Fragmen pada gambar 1 .
Grain (a) 70 Fragmen kerangla ini diamati pada bagian tipis ini dalam bentuk serpithan
dan juga tersebar secara meluaz pada gambar-1 dan gambar-2 berupa
Agregate pada savatan tipis
Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada sayatan tipis sebagai matriks.
Matrix (b) 15 Diamati secara meluas pada gambar-1 dan gambar-2_ Mikrit menunjuklan
warna coklat pada nicol paralel dan zilang
Cement diamati secara meluas pada gambar-1 dan gambar-2. Cement
Cement (c) 15 tidak berwarna pada nikol paralel dan interferensi tinggi berwarna merah

muda hingga kebiruan pada nikol silang, diindikaszikan sebagai Kalsit

Perbesaran Objekaf 10X Perbesaran Total 100X

Proses Diagenesis:

Sementasi menunjubdan prozes penpizian por baik di antara butiran, di
dalam butiran ataupun di dalam lubang vang dihasilkan cleh pelarutan
aragonit

Pelarutan memmjukkan terjadinya perbedasn lmglungan diapeneas
sehinggs kesdaan mineral dalam kesdaan jenuh kemudian lamit dan
membentul: mineral lain vang lebih stahil pada lingkungan yang bam.
Neomorfisme menunjukan perubzhan ulmran kristal vang terjadi pada
lumpur karbomat (micritl menjadi okuran vang lebih besar, vaitu
mikrokrisialin sparit

Produk DHagenesis:
1. Channel porosity

2. Aggrading neomoiphisme
3. Blocky cement

Lingkungan Diagenesis:
Meietoric vadose, Metearic phreatic,

Prozes Diagenesiz:

Sementasi menunjukdcan prozes pengisian potl balk di antara butitan, di
dalam butiran ataupun di dalam lubang vang dihasilkan cleh pelamitan
aragomit

Pelarntan menunjukkan terjadinyz perbedaan lmghungan dizpenesiz
sehingga keadaan mmneral dalam keadaan jepuh kemudian lamt dan
membentul mineral lain yang lebih stabil pada lingkungan yang bam
Neomorfisme memmjukan perubzhan ukmran kristal vang tegadi pada
lumpur karbomat (micrlil! menjadi ukwran yang lebih besar. vaitu
mikrokrizialin sparit.

Produk Diagenesis:

1 Vuggy poresity
2. Blocky cement
3. Eguant cement

Lingkungan Diagenesis:
Metstoric vadase, Mefeoric phrearic,




Perbesaran Okuwler 10X FPerbesaran Objektif 31X Perbesaran Total 30X

Perbesaran Okuler 10X Perdesaran Objelnif X FPerhesaran Total 50X

Tipe Batuan - Sedimen Karbonat

Struktur zPejal

Tekstur : Frain-Supported

Nama Batuan : Packstone (Dunham, 1962) Redeposited Limsestone




Deskripsi Mikroskopis :

Pengamatan sayatan tipis petrografi dilakukan pada perbesaran objeltif 5x dan perbesaran Okuler 10x Warna pada nicol sejajar tidak
berwama sampai coklat, sedangkan pada nicol silang menvuajukkan interferenst warna merah muda hingga birg yang lebih tinggi. Penyusun
tergolong dalam Mud-Supporfed didukung dengan dominan masih mengambang (tidak ada kontak). Hanva sedikit vang menunjukkan titik
kontak. Penvyortiran batuan tergolong dalam penyortiran baik dan bentuk butir yang dominan adalah bulat losaran ukuran materialmyva adalah
<0,1 hingga 0,5 mm.

Deskripsi Material Penyvusun
omposisi Materi eferangan Materia
Komposisi Material g;f:;‘l’h Keterangan Optik Material
Non-Skeletal Grain beberapa teramati pada zampel ini. berupa Agregate
Grain (a) 20 seperti pada G-6 pada gambar 1 dan H-O pada gambar 2 dan G-6 pada

gambar 1 . memperlihatkan butiran karbonat vang terCemenfian berzama-
zama oleh Cement mikrokristalin atav terabung akibat material organik

Luompur Karbonat (Mikrit) hadir pada zavatan tipiz sebagai matriks.
Matrix (b) 10 Dvarnati secara meloas pada gambar-1 dan gambar-2. Mikrit menunjulkan
warna coklat pada nicel paralel dan silang.

Cement Sparit granular (equant), berbentuk melembar (bladed)
hinggz menjarum (fibrouns) diamati zecars meluas pada gambar-1 dan
Cement () 10 gambar-2. Cement tidak berwarna pada nikol paralel dan interferensi tinggi
berwarna merah muda hingga kebiruan pada nikol silang, dindikasikan
sebagai Kalsit.

Perbesaran Okuler 160 X Perbesaran Objelaaf 16X Perbesaran Total 100X

L -l*'}"" B

s J “‘"
F - lﬁ"‘.;i Prozez i -
A 7 - S Sementazi menunjuklen proses pensisian pon baik di antara butiran, di dalam butiran
: = ! ataupam & dalam lobang vane dihasilkan olsh pelanstan araponat

: q.vi: p -!_,, ¥ Neomorfizme menunjukan perubahan ukooran knstal vang terjad: pada hompur karbonat
s - . (mderit) menjads vkursn vane lebih bazar, vartn mikrokriztalin sparit

T Afikritizasi mikrobial memmgukkan proses dimana bicklas terubah zelama di daszar
7 4 lzut oleh orgamsme alea (endolithe aleae), jamor atau bakten. Pada tepian dan hobane
zkelatzl pram zkan dum dengan zedimen atau semoen berbutr halos.
Pelarutan menunjulican ferjadinyz perbedasan linplungan dizgenesis
sehingga keadasn mineral dalem keadasn jenuh kemudian larut dan
membentuk: mineral lain yang lebih stabil pada linghungan vang bam

Produk Disgenesiz:
I Viggy porosity

Lingkungan Diazenesis:
Metstoric vadoze, Metsoric phraatic, Marine Phreatic

Prozez Diagenesiz:

Sementazi mammjuklan prose: pengisian peri balk di antarz butiran, di dalam butiran
ataupm di dalam lobang vame dihazilkan olsh pelamtan aragonit

Neomorfizme menunjukan parubahan ukoran knstzl yang terjadi pada hmpor karbonat
(micrit) mengadi vkuren vang lebih besar, vartn mikrokriztalin sparit

Pelarutan merunjukian terjadinya perbedsan linglungan  dizgenesis
sehingra keadasm mineral dalam keadaan jennh kemudian larut dan
membentul: mineral lain vang lebih stabil pada inglungan vang bam

Produk Diagenesiz:
1 Channel porosoy
2 Blocky cement
3 Eguantcement

Lingkungan Diagenesiz:
Metstoric vadoce, Metsaric phraaric,
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Deskripsi Mikroskopis :

Pengamatan sayatan tipis petrografi dilakukan pada perbezaran objeltif 5x dan perbesaran Okuler 10x Warna pada nicol sejajar tidak
berwamna sampai coklat, sedangkan pada nicol zilang mennnjukkan interferenzi warna merah muoda vang lebih tinggi Penyusun
diklasifikaszikan menjadi kristal didukung dengan tidak dikenalinya tekstur pengendapan dalam batuan. Penvortiran batnannya tergolong
dalam penyortiran burok tidak memperlihatican bentuk: butir. kisaran uburan matenalnva adalah 0,1 hingea 0.3 mm.

Deskripzi Material Penvusun

Jumlah

Komposisi Material
E: (%)

Keterangan Optik Material

Grain (a) 75

Grain beberapa teramati pada sampel ini. berupa Agregate tersebar secara
meluas pada gambar-1 dan gambar-? memperlihatban butiran karbonat
vang tersementkan bersama-zsama oleh Cement mibkrokristalin atan
terabung akibat material organik

Matrix (b) 10

Lumpur Karbonat (Mikrit) hadir pada zavatan tipiz sebagal matriks.
Diamati pada D-10 pada Gambar-1. Milrit menunjokkan wama coklat pada
nicol paralel dan silang.

Cement () 15

Cement diamati zecara meluas pada gambar-1 dan gambar-2 Cement tidak
berwarna pada nikol paralel dan interferensi tingai berwarna merah muda
hingga kebirnan pada niktol silang, diindikasilan sebagai Kalsit

Perbesaran Okuler 10 X Porbesaran Objeknf 10X Perbesaran Total 100X
W

Proses Diagenesis:

Sementasi menunjuklan proses pengizian pon baik di antara butiran di
dalam hubtiran ataupun di dalam lubang vang dihasillan oleh pelarutan
aragonit

Neomorfizme menunjukan perubaban uwhuran kristal yvang tegadi pada
lumpur karbomat (micrif) menjadi ukwran yang lebih besar, vaifm
mikrokristalin sparit

Pelarutan menunjulkan tegadinya perbedzan linglungar diagenesis
sehingpa keadsan mineral dalam keadaan jenuh kemudian lamit dan
membentik mimeral lain yang lebih stabil pada linglungan vang ham

Produk Diagenesis:
1. Vuggyporosity

Linglkungan Diagenesis:

Metetoric vadose, Meteoric phreatic,

Prozes Diagenesis:

Sementazsi menunjuklan proze: pengizian pon baik di antara butiran, di
dalam butiran staupun di dalam lubang yvang dihasilkan oleh pelamitan
aragomit

}Tefinrﬁsme memumjukan perubahan wkoran kristal yang teqjadi pada
lumpur karbenat (micrit) menjadi ukoran vang lebth besar, yaitm
mikrokrisialin sparit.

Pelarutan memumjuldan terjadinva perbedzan linglungan diagenesis
sehingpa keadasn mineral dalam keadaan jenuh kemudian larut dan
membentuk mineral Isin vang lebih stabil pada linglungan vang bam

Produk Diagenesis:
1. Vuggy porosity
2. Shrnkage porosity
3. Blocky cement

Lingkungan Diagenesis:
Metetaric vadose, Meteoric phreatic,




Fosil Yang Dijumpai

No.

St Foto Nama | Umur Taksonomi
Class:
Tateta | Fusulinata
. Triass
fn;im ic Subclass:
Upper Fusulinina
33 it [0
1957) ic Order:
2 Rhaeti | Endothyrida
an
Family:
Tetrataxidae
Class:
Rotaliata
Bolivin Fiircics
a ; Subclass:
| i - Textulariana
33 Lower
Order:
Guemb
(Coen ﬁu_'a.m Textulariida
el ic
1862) Family:
Textulariidae
Globige . Cfa.sfs:
: Triass Rotaliata
rnd ic
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E < e S D ‘I memperhhatkan | memperlihatk lapangan, pad G.au.nfr_].rmu RO
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oh ' MEWaRTE P putih kelabu o
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i ‘I -
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O s DD ﬁ o) =1l Iz:"1:'[--.., & g coklat komposisi erwarna putih (Hacusler, 1882)
E Oﬂ . E E ~t kehitaman, muneral
i &) 3 karbonat kelabu dan | yariostoma sp. (Kristan-Tollmann, E.. 1964)
E —- 2 e tekstur d P-(
K engan L ;
v 0 -5 o nonklastik, t;_rltlm.'mt L Rkonce Prodentalina vetusta (d'Orbigny, 1850)
S 5 omposisi | minca ke | 1Pk |
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F 3 deng: SR ek Globigerina
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Informasi Geografis (BIG) dibangun dari beberapa
sumber data meliputi data IFSAR (resolusi 5my),
TERRASAR-X (resolusi resampling 5m dari resolusi
asli 5-10 m) dan ALOS PALSAR (resolusi 11.25 m),
dengan menambahkan data mass point yang
digunakan dalam pembuatan peta Rupabumi
Indonesia (RBI). Resolusi spasial DEMNAS adalah
0.27-arcsecond, dengan menggunakan datum vertikal
EGM2008.
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Data DEMNAS yvang diterbitkan oleh Badan
Informasi Geografis (BIG) dibangun dari beberapa
sumber data meliputi data IFSAR (resolusi 5my),
TERRASAR-X (resolusi resampling 5m dari resolusi
asli 5-10 m) dan ALOS PALSAR (resolusi 11.25 m),
dengan menambahkan data mass point yang
digunakan dalam pembuatan peta Rupabumi
Indonesia (RBI). Resolusi spasial DEMNAS adalah
0.27-arcsecond, dengan menggunakan datum vertikal
EGM2008.




